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Abstrak: Tujuan penelitian mengetahui pengaruh metode bermain terhadap hasil 
belajar dribbling sepak bola SMPN 4 Teluk Kermat. Metode penelitian adalah 
metode eksperimen  dengan bentuk pre-experimental design. Populasi seluruh 
siswa ekstarkurikuler sepak bola di SMPN 4 Teluk Keramat berjumlah 102 siswa 
dengan teknik random sampling yaitu mengambil secara acak dikarenakan untuk 
menghindari terjadinya pemilihan sampel yang dispesialkan atau ditunjuk secara 
khusus, agar kesempatan populai untuk menjadi sampel sama besar yang 
berjumlah 20 siswa. Analisis data menggunakan analisis uji-t. Hasil penelitian 
didapat nilai thitung 14,02 > ttabel 1,729 artinya hipotesis diterima terdapat pengaruh 
metode bermain terhadap hasil belajar dribbling sepak bola siswa SMPN 4 Teluk 
Keramat. Hasil dribbling siswa  yaitu meningkat sebesar 2,3 (rata-rata pretest 4,0 
dan rata-rata posttest 6,3) dengan persentase peningkatan sebesar 57,5%. 
Kata Kunci: Metode Bermain, Dribbling, Sepak Bola.
Abstract: The purpose of the study determine the effect of method of games the 
result learning soccer dribbling SMPN 4 Teluk Kermat.. The research method is 
experimental method to form a pre-experimental design. The entire student 
population ekstarkurikuler soccer at SMP 4 Teluk Keramat is amounted 102 
students by random sampling technique that is taking random due to avoid sample 
selection or specifically designated, in order population opportunity to be equally 
large sample of 20 students. Data were analyzed using t-test analysis. Research 
results obtained t-test 14.02 > 1.729 t-table means the hypothesis is accepted there 
is the influence of method of games the result learning soccer dribbling students 
SMPN 4 Teluk Kermat. The results of the students dribbling increased by 2.3 (4.0 
average pretest and posttest mean 6.3) with a percentage increase of 57.5 % . 
Keywords: method of game, Dribbling, soccer. 
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alam upaya meningkatkan prestasi olahraga perlu terus dilaksanakan 
pembinaan olahraga sedini mungkin melalui pencarian dan pemantauan 
bakat, pelatihan serta pendidikan olahraga. Olahraga harus diberdayakan baik 
dilapisan masyarakat maupun dilingkungan pendidikan, khususnya pembinaan 
olahraga dikalangan anak-anak, tidak terkecuali anak sekolah yang dapat 
membantu disiplin diri, sportifitas, ketahanan diri dan mental yang kuat dalam 
upaya membangun manusia yang unggul dan berdaya saing prima melalui 
pendidikan sekolah. Seperti yang diungkapkan Hasbullah (2005:1), “pendidikan 
diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan 
nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan.  
SMPN 4 Teluk Keramat merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 
yang ada di Kota Sambas. Lembaga pendidikan ini beralamat di Jalan Raya Teluk 
Durian Desa Sepadu Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas. Di SMP 
Negeri 4 Teluk Keramat permainan sepak bola merupakan salah satu materi 
pembelajaran yang dilakukan dengan tujuan memberikan keahlian dan 
keterampilan bermain sepak bola kepada siswa.  
Berdasarkan observasi di lapangan pada tanggal 29 dan 30 Januari, proses 
pembelajaran di SMPN 4 Teluk Keramat memiliki permasalahan terhadap metode 
pembelajaran khususnya pembelajaran sepak bola. Hal ini dapat dilihat ketika 
mata pelajaran sepak bola guru hanya melihat siswa dari tepi lapangan tanpa 
arahan dari guru seakan guru kebingungan dan siswa juga menjadi bingung 
sendiri tidak tau harus berbuat apa sehingga pembelajaran hanya terkesan 
membosankan dan mengakibatkan tujuan dari pembelajaran tidak akan tercapai. 
Permainan sepak bola merupakan permainan bola besar, sepak bola 
banyak digemari masyarakat. Anak-anak maupun orang dewasa senang 
memainkannya (Tim Abdi Guru, 2006: 6).  
Di dalam permainan sepak bola terdapat teknik-teknik dasar seperti 
dribbling, passing, control dan shooting. Dribbling (menggiring bola) merupakan 
gerakan untuk melewati lawan mencari kesempatan memberikan bola umpan 
kepada teman dan menahan bola tetap dalam penguasaan, menyelamatkan bola 
apabila tidak terdapat kemungkinan atau kesempatan untuk dengan segera 
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memberikan operan kepada teman (Sukatamsi, 1984: 158). Menurut Qonita Alya 
(dalam kamus bahasa indonesia, 2009: 172), “menggiring bola adalah membawa 
bola cepat dengan langkah-langkah kecil”. Sedangkan menurut Joseph A. 
Luxbacher ( 2011: 47 ), “penggiringan bola dalam sepak bola memiliki fungsi 
yang sama dengan bola basket  yaitu memungkinkan anda untuk mempertahankan 
bola saat berlari melintasi lawan”. 
Metode merupakan strategi atau cara yang dipergunakan untuk 
mempermudah dalam penyampaian materi kepada peserta didik agar kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran diperlukan metode yang 
bervariasi sehingga dapat memunculkan motivasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran yang diberikan. Mengingat dalam pembelajaran sepak bola 
khususnya materi teknik dribbling adalah dalam bentuk keterampilan gerak, jadi 
siswa yang kurang keterampilannya dalam dribbling akan mengalami kesulitan 
ketika mengikuti pembelajaran. 
Victor G. Simanjuntak, dkk (2008: 3-5) “menyatakan kegiatan bermain 
dapat menjadi strategi yang efektif untuk mencapai seperangkat tujuan belajar. 
Metode bermain adalah salah satu bentuk dari sebuah pembelajaran jasmani yang 
dapat diberikan diberbagai jenjang pendidikan. Hanya saja, porsi dan bentuk 
permainan yang diberikan harus disesuaikan dengan indikator yang ada dalam 
kurukulum. Selain itu harus mempertimbangkan juga faktor usia, perkembangan 
fisik dan jenjang pendidikan yang sedang dijalaninya. Melalui kegiatan permainan 
yang dirancang dalam bentuk program pendidikan jasmani hendaknya dapat 
memotivasi siswa yang mengikuti proses pembelajaran tersebut untuk 
memunculkan kegiatan belajar yang sesungguhnya. 
Jhon Dewey (dalam Kaswari, 2008: 27) “mengatakan bermain adalah 
suatu pandangan atau sikap hidup yang dapat dilakukan dalam segala situasi. 
Bermain adalah suatu kegiatan yang menyenangkan, kegiatan bermain sangat 
disukai oleh para siswa. Bermain dalam lingkup pendidikan jasmani adalah 
permainan yang dilakukan bersama-sama secara teratur dan terencana, sesuai 
dengan tingkatan usia dan sesuai dengan kebutuhan geraknya. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam penelitian ini mengacu 
pada permasalahan kemampuan siswa yang rendah dalam dribbling sepak bola 
yang disebabkan metode belajar yang tidak sesuai dengan materi sepak bola, 
maka judul dalam penelitian ini adalah “pengaruh metode bermain terhadap hasil 
belajar dribbling sepak bola siswa SMPN 4 Teluk Keramat”.  
 
METODE 
Metode penelitian yaitu eksperimen dengan bentuk desain eksperimen pre-
experimental design. Pre-experimental design adalah desain penelitian dimana 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 
tidak adanya variabel kontrol (Sugiyono, 2012). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk desain eksperimen pre-
experimental design. Pre-experimental design adalah desain penelitian dimana 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 
tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono, 
2010). Untuk desain penelitian eksperimen yang lebih spesifik, penulis 
menggunakan model penelitian one-group pretest-posttest design. 
 
 
 
(Sugiyono, 2012). 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
X  : Perlakuan  
O1 X O2 
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Populasi dalam penelitian ini mengambil seluruh siswa ekstarkurikuler 
atletik di SMPN 4 Teluk Keramat yang berjumlah 102 siswa. Dalam penelitian 
teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. Menurut Sugiyono 
(2012) Random Sampling adalah dikarenakan pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu. untuk menghindari terjadinya pemilihan sampel yang dispesialkan 
atau ditunjuk secara khusus. Sehingga menyebabkan terjadinya kesenjangan 
social antara sampel yang dipilih dengan yang tidak dipilih. Dengan 
menggunakan teknik ini tentu saja kesempatan populasi untuk menjadi sampel 
penelitian memiliki kesempatan yang sama besar. Hal ini dilakukan karena jumlah 
populasi terlalu besar, kemapuan dari peneliti, dana dan lain-lain. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa ekstrakurikuler SMPN 4 Teluk 
Keramat yang berjumlah 20 siswa. 
Adapun teknik dalam pengumpulan data adalah terdiri dari tahapan tes awal 
(pretest) yang merupakan tes yang diberikan pada siswa sebelum siswa diberikan 
perlakuan, selanjutnya setelah pretest maka sampel penelitian diberikan perlakuan 
dengan metode bermain, adapun jumlah perlakuan berdasarkan pendapat Marro( 
1982: 191) program mingguan pelaksana langsung dari program bulanan. Sasaran 
latihan program mingguan lebih kongkrit dan merupakan penjabaran bagian dari 
sasaran program bulanan. Dalam satu bula dibuat empat program latihan 
mingguan. Berdasarkan pendapat tersebut adapun perlakuan dalam penelitian ini 
dilakukan berpanduan dengan program latihan selama 12 kali pertemuan dalam 
waktu satu bulan. Selanjutnya setelah diberikan perlakuan maka dilakukan tes 
akhir (posttest) dengan tujuan mengetahui peningkatan kemampuan sampel 
penelitian. 
Alat dalam pengumpul data adalah tes dribbling. Tes yang dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan dribbling siswa  Peraturan umum 
dalam melakukan dribbling adalah sebagai berikut: postur tubuh tegak, bola 
didekat kaki, kepala tegak untuk melihat lapangan dengan baik, fokuskan 
perhatian pada bola, tendangan bola dengan permukaan instep atau outside instep 
sepenuhnya, dorong bola ke depan beberapa kaki, kepala tegak untuk melihat 
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lapangan dengan baik, Bergerak mendekati bola, dorong bola ke depan. setiap 
siswa diberikan kesempatan 3 kali melakukan dan diambil nilai yang paling 
tinggi, hasil dribbling diukur dari prilaku yang diharapkan ( Joseph A. Luxbacer, 
2012: 49 ). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006) didalam langkah memilih pendekatan 
penelitian, telah dikemukan beberapa desain eksperimen diantaranya telah disertai 
rumus/cara analisis datanya. Untuk testing signifikansi, maka digunakan rumus t-
test. Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu persiapan, 
tabulasi dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis maka perlu dilakukan uji prasyarat yang terdirir dari uji 
normalitas dan homogenitas. Selanjutnya uji pengaruh yang digunakan yaitu 
dengan rumus t-tes (Ali Maksum, 2007) sebagai berikut : 
 
𝑡 =
𝛴𝐷
√
(𝑁𝛴𝐷2)−(𝛴𝐷)²
(𝑁−1)
 
Keterangan : 
D = Perbedaan setiap pasangan skor (pretest-posstest) 
N = Jumlah Sampel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil penelitian yang dilakukan SMPN 4 Teluk Keramat Kabupaten 
Sambas, penelitian yang dilakukan adalah menganalisis hasil kemampuan 
dribbling siswa setelah diberikan perlakuan dengan metode bermain. Penelitian 
dilakukan dari tanggal 3 Februari sampai dengan 5 maret  2014. Adapun diskripsi 
data hasil pengukuran kemampuan dribbling siswa ekstrakurikuler di SMPN 4 
Teluk Keramat disajikan dalam table 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Deskriptif Pretest dan Posttest 
Hasil belajar Rata-rata 
Skor 
Minimal 
Skor 
Maksimal 
Standar Deviasi 
Pretest 4 3 5 0,91766 
Posttest 6,3 5 7 0,80131 
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Adapun deskripsi data pretest dan posttest berdasarkan tabel 1 menunjukkan 
untuk pretest dengan rata-rata 4, skor terendah 3, skor tertinggi 5 dan standar 
deviasi 0,91766, sedangkan untuk posttest dengan rata-rata 6,3, skor terendah 5, 
skor tertinggi 7 dan standar deviasi 0,80131. Hasil tersebut dapat digambarkan 
dalam bentuk grafik 1 sebagai perbandingan antara pretest dan posttest adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data 
dalam penelitian. Duwi Priyatno ( 2010: 71 ) Uji normalitas dilakukan dengan 
melihat perbandingan nilai signifikansi dari setiap variabel yang tertera dalam kolom 
Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS versi (17.0). Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan didapat hasil data pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Uraian Signifikansi Keterangan 
Pretest 128>0,05 Normal 
Posttest  0,44>0,05 Normal 
 
 Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogen atau tidaknya 
data dalam penelitian. Duwi Priyatno ( 2010: 71 ) Uji homogenitas dilakukan 
dengan melihat perbandingan nilai signifikansi dari setiap variabel yang tertera 
dalam kolom signifikan tes of homogenity menggunakan SPSS versi (17.0). 
Adapun hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 3 
sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
 Kegiatan tes Signifikansi Keterangan 
 Dribbling sepak bola  0,24>0,05 Homogen 
 
Adapan hasil penghitungan melalui pengaplikasian analisis menggunakan 
rumus uji-t diuraikan pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji-t Antara Pretest dan Posttest 
ttest d.b. ttabel Taraf Signifikansi 
 14,02 19 1,729 5% 
Berdasarkan data pada tabel 4 maka didapat nilai thitung yaitu sebesar 14,02 
dengan ttabel pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 20-1= 19 dan pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 1,729. Dengan demikian nilai dari 
ttest>ttabel = 14,02>1,729, artinya hipotesis diterima terdapat pengaruh metode 
bermain terhadap hasil belajar dribbling sepak bola siswa SMPN 4 Teluk 
Keramat. 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan pada siswa 
putra ekstakurikuler di SMP Negeri 4Teluk Keramat pada tanggal 1Februari 
sampai 5 maret 2014. Penelitian dilakukan dengan menganalisis uji pengaruh 
antara tes awal dan tes akhir, dimana pada tes awal diperoleh hasil dribbling sepak 
bola lebih rendah dibandingkan tes akhir, berdasarkan hasil tersebut sebenarnya 
dapat disimpulkan bahwa telah terdapat pengaruh metode bermain yang diberikan 
pada siswa putra ekstrakurikuler di SMP N 4 Teluk Keramat terhadap hasil 
dribbling sepak bola, namun secara lebih rinci penarikan kesimpulan tersebut 
harus diuji lagi dengan analisis uji-t. 
Peningkatan hasil dribbling sepak bola tersebut merupakan pengaruh yang 
terjadi karena pemberian perlakuan yang berupa metode bermain yang 
disampaikan lewat proses latihan sebanyak 12 kali pertemuan. Dimana setiap 
pertemuannya materi yang diberikan lebih menekankan pada penguasaan teknik 
dasar dribbling, yaitu berupa permainan dribbling lapangan penuh yang telah 
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diperkecil dengan kun, permainan dribbling bolak balik menuju kun, permainan 
dribbling bolak-balik berpindah tempat, permainan dribbling saling berhadapan,dan 
permainan sepak bola mini. 
Metode bermain yang diaplikasikandalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan teknik dasar dribbling sepak bola terjadi karena 
kegiatan belajar tersebut menekankan pada aktifitas yang menyenangkan. Dengan 
keaktifan siswa tersebut maka isi pembelajaran yang ingin disampaikan dapat 
teroptimalkan dengan baik. Siswa juga mampu menganalisis dengan baik akan 
teknik dasar dribbling yang baik dan benar, hal ini dibuktikan pada saat evaluasi 
setelah pembelajaran diberikan siswa mampu menjelaskan bagaimana teknik-
teknik dribbling dengan baik dan benar. 
Setelah melalui tes pengukuran baik pretest maupun posttest yang dianalisis 
dan dibandingkan maka pada proses yang telah dilakukan melalui metode bermain 
siswa, berdasarkan hasil rata-rata terjadi peningkatan sebesar 2,3 (rata-rata pretest 
4,0 dan rata-rata posttest 6,3) dengan persentase peningkatan sebesar 57,5%. 
Hasil peningkatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
disebabkan oleh proses latihan yang diberikan, meningkatkan kemampuan 
dribbling siswa pada proses pengukuran dilapangan yaitu dengan metode bermain 
yang diberikan memberikan dampak positif pada teknik dribbling yang dimiliki 
oleh siswa, selain itu juga dengan metode bermain yang bervariasi juga 
memberikan motivasi bertambah pada siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 
dribbling sepak bola. 
Selain  kemampuan dribbling siswa yang semakin meningkat faktor lain 
yang memberikan dampak positif juga dipengaruhi oleh tingkat keaktifan siswa 
dalam mengikut ilatihan yang diberikan, waktu yang panjang untuk latihan, 
kedisiplinan siswa, suasana yang terjadi pada saat latihan dapat memotivasi siswa 
untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan, selain itu juga latihan ini dapat 
lebih maksimal aplikasinya dilapangan tidak terlepas dari kontribusi guru mata 
pelajaran pedidikan jasmani di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Teluk 
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Keramat Kabupaten Sambas karena dengan arahan beliau aktifitas ini bisa 
terlaksana dengan baik.  
Berkaitan dengan keberhasilan program latihan yang diberikan sehingga 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa tidak terlepas dari proses 
latihan  yang memiliki tujuan yang akan dicapai. Baik itu secara individu maupun 
tujuan kelompok. Untuk mencapai tujuan tersebut perlulah adanya strategi yang 
harus ditempuh, salah satu cara yang biasa dilakukan adalah dengan 
memfokuskan pada  norma-norma dalam pelaksanaan latihan tersebut. Latihan 
yang efektif dan efesien serta berkualitas ialah latihan yang memperhatikan 
terhadap norma-norm alatihan atau komponen-komponen latihan. Parameter 
untuk pembebenan dalam proses latihan adalah: 1) volume latihan, 2) intensitas 
latihan, 3) densitas latihan dan 4) istirahat latihan. 
Sedangkan beberapa kendala yang dialami saat latihan diberikan yang 
dialami peneliti dan siswa antara lain adalah pengalaman dalam memberikan 
latihan yang masih dirasakan kurang oleh peneliti sehingga hal ini berdampak 
pada pengoptimalan latihan yang seharusnya peningkatan kemampuan dribbling 
siswa bias lebih besar lagi, selain itu juga waktu latihan yang diberikan masih 
cukup kurang, dalam hal ini jika latihan yang diberikan dalam jangka waktu yang 
lebih lama lagi tidak menutup kemungkinan kemampuan yang dimilki siswa akan 
lebih besar pula. 
Namun beberapa kendala tersebut semaksimal mungkin dioptimalkan oleh 
peneliti untuk diatasi antara lain dengan konsultasi pada beberapa orang yang 
berkompoten dibidang olahraga Sepak Bola serta dengan bekerjasama dan 
mendapat bantuan dari guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Teluk 
Keramat, dengan hal ini kendala-kendala yang terjadi dilapangan dapat 
terminimalisir dan teratasi dengan baik. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian  adapun kesimpulan dalam penelitian 
ini adalah terjadi peningkatan rata-rata hasil lompatan siswa  yaitu peningkatan 
sebesar 0,33 (rata-rata pretest 4,0 dan rata-rata posttest 6,3) dengan persentase 
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peningkatan sebesar 57,5%. Berdasarkan analisi uji pengaruh didapat nilai ttest > 
ttabel  = 14,02 >1,729, artinya hipotesis diterima terdapat pengaruh metode bermain 
terhadap hasil belajar dribbling sepak bola siswa SMPN 4 Teluk Keramat. Hasil 
peningkatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang disebabkan oleh 
proses latihan dengan metode bermain yang diberikan meningkatkan kemampuan 
dribbling siswa pada proses pengukuran dilapangan. yaitu dengan latihan yang 
diberikan memberikan dampak positif pada kemampuan dribbling sepak bola 
yang dimiliki oleh siswa.  
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan adapun saran yang 
dapat diajukan penulis yaitu penggunaan metode bermain bisa menjadi sebuah 
alternatif untuk meningkatkan kemampuan dribbling dalam sepak bola. 
Penggunaan metode bermain bisa digunakan karena menambah motivasi dan rasa 
senang siswa dalam mengikuti kegiatn belajar. Hanya saja, porsi dan bentuk 
permainan yang diberikan harus disesuaikan dengan indikator yang ada dalam 
kurukulum. Selain itu harus mempertimbangkan juga faktor usia, perkembangan 
fisik dan jenjang pendidikan yang sedang dijalaninya.  
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